
BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Dalam melakukan operasi pemboran tidak selalu berjalan dengan normal seperti yang diharapkan, perlu dilakukan pengidentifikasian masalah-masalah atau hambatan yang terjadi dalam pemboran tersebut. Ada beberapa faktor atau parameter yang berpengaruh dan terkait dengan hambatan pemboran. Faktor tersebut meliputi parameter yang dapat diubah dan parameter yang tidak dapat diubah (formasi). Hal tersebut sangat diperlukan karena keberhasilan suatu operasi pemboran tergantung pada cara bagaimana mengkombinasikan antara kedua faktor tersebut untuk mendapatkan hasil yang tepat. 
Salah satu permasalahan yang sering terjadi di dalam lubang bor adalah masalah hilang humpur. Hilang lumpur terjadi jika tekanan hidrostatik naik hingga melebihi tekanan rekah formasi, yang akan mengakibatkan terjadi rekahan (crack) yang memungkinkan lumpur mengalir ke dalamnya. Hilang lumpur terjadi jika besar lubang pori lebih besar dari pada ukuran partikel lumpur pemboran. Apabila hilang lumpur  tidak dapat di tanggulangi  akan mengakibatkan terjadinya pipa terjepit dan akan terjadi kick pada kegiatan pemboran tersebut. Kerugian dari hilangnya lumpur akan menyebabkan terjadinya semburan liar (blow out) dan tidak didapatinya cutting untuk sample log. 

Dari data sumur KH-31 di lapangan Y terlihat bahwa pada saat pemboran trayek lubang bor 12-1/4” terdapat loss circulation, maka permasalahan loss circulation ini harus di kurangi dan segera diatasi agar tidak terjadi masalah-masalah yang lebih rumit lagi.
Untuk mengatasi penyebab masalah loss circulation ini maka penulis menggunakan metode Loss Circulation Material (LCM). Agar masalah yang terjadi pada saat pngeboran terjadinya loss circulation dapat teratasi maka penulis mengangkat judul Analisa Penanggulangan Loss Circulation. 

1.2. Maksud dan Tujuan
a.   Maksud

Maksud dari penelitian ini adalah menganalisis data-data yang ada untuk melakukan penanggulangan problem loss circulation yang terjadi di sumur KH-31.
b.  Tujuan

  Tujuan dari penelitian ini adalah 

1 Mengetahui penyebab terjadinya problem loss circulation pada sumur  KH-31.
2 Mengetahui mekanisme terjadinya loss circulation pada sumur KH-31.
3 
Melakukan Penanggulangan problem loss circulation yang terjadi pada
sumur KH-31.
1.3. Batasan Masalah

Dalam penulisan tugas akhir ini penulis memberikan batasan permasalahan pada analisa sifat fisik lumpur pemboran berdasarkan problem loss circulation yang terjadi, serta menentukan cara penanggulangannya.

1.4. Manfaat Penulisan
1. Dengan menganalisa data-data lapangan yang ada dapat  mengetahui penyebab terjadi loss circulation pada sumur KH-31.
2. Mengetahui metode yang digunakan untuk  penanggulangan loss yang terjadi pada sumur KH-31.
1.5. Sistematika Penulisan
Penulisan tugas akhir ini dilakukan dengan sistematika sebagai berikut :

BAB I 
Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang, maksud dan tujuan tugas akhir, batasan masalah, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB II 
Tinjauan Umum Lapangan

Bab ini berisikan penjelasan mengenai tempat pengambilan data.
BAB III 
Teori Dasar

Bab ini berisikan penjelasan mengenai lumpur pemboran secara umum, serta jenis dari problem-problem dalam pemboran.
BAB IV 
Analisa Penanggulangan Hilang Lumpur pada Sumur KH-31
Bab ini berisikan penjelasan dan perhitungan mengenai contoh suatu  kasus yang terjadi di suatu lapangan, serta menganalisa data-data lapangan yang ada serta penanggulangannya.
BAB V 
Pembahasan

Bab ini berisi penjelasan mengenai analisa data lumpur terhadap problem loss circulation yang terjadi selama operasi pemboran serta penanggulangannya.
BAB VI 
Kesimpulan

Bab ini berisikan rangkuman beserta penjelasan dari penulisan laporan tugas akhir ini.
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